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Faktor ketersediaan makanan, kecepatan angin, bau, cahaya juga banyak 
mempengaruhi daya terbang lalat. Penyebaran penyakit yang luas dari berbagai jenis lalat 
ini dimungkinkan karena daya adaptasinya yang tinggi. 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui optimalisasi perangkap lalat dan Fungsional 
Alat perangkap lalat terhadap Pengendalian Lalat.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen  (quasy experiment). ini menggunakan 
rancangan post only with control group design, yaitu mengamati optimalisasi perangkap 
lalat dan Fungsional Alat perangkap lalat terhadap pengendalian lalat. 
Hasil optimalisasi perangkap lalat dengan pengukuran antara frekuensi yang digunakan 
antara 60 kHz - 50 kHz  dengan p-value 0,0000 artinya ada perbedaan artinya ada 
perbedaan frekuensi lalat yang terperangkap dengan frekuensi tinggi dan frekuensi 
rendah. 
Kesimpulan optimalisasi perangkap lalat dengan pengukuran antara frekuensi yang 
digunakan antara 60 kHz - 50 kHz  dengan p-value 0,0000 artinya ada perbedaan 
frekwensi dengan frekuensi rendah 
Kata Kunci : fly trap manual, fly trap digital, pengendalian lalat 
 
Pendahuluan 
Lalat termasuk dalam filum 
Arthropoda, kelas Insecta, ordo 
Diptera. Peranan lalat sebagai 
penyebaran penyakit 
menimbulkan masalah kesehatan 
disebabkan lalat sebagai vector 
penularan  penyakit saluran 
pencernaan seperti: kolera, 
typhus, disentri. Pengendalian  
populasi lalat  sangat penting 
penyebaran penyakit melalui 
kontak seluruh anggota tubuh 
lalat yang menempel di makanan 
dan minuman dari tempat-tempat 
yang  kotor dimana lalat 
membawa bibit ada pengaruh 
penyakit ( Soedarto, Kemenkes, 
2011, 2017) 
Perilaku lalat terbang 
sangat mudah untuk ditangkap 
dengan perangkap yang dibuat 
oleh manusia dan kesukaan 
hidup lalat adalah  berkelompok 
dan hinggap tidak suka terbang 
terus-menerus (Iskandar,2015).  
Perilaku lalat dengan aktifitas 
maksimal Ialat tejadi pada suhu 
20 - 25⁰C, berkurang (hinggap) 
pada suhu 35 - 40⁰C atau 15 - 
20⁰ C, dan menghilang (tidak 
terdeteksi) pada suhu di bawah 
l0⁰C atau di atas 40⁰C (Suyono, 
2010).  Menurut ( Sucipto,2011) 
faktor ketersediaan makanan, 
kecepatan angin, bau, cahaya 
juga banyak mempengaruhi daya 
terbang lalat. Penyebaran 
penyakit yang luas dari berbagai 
jenis lalat ini dimungkinkan 
karena daya adaptasinya yang 
tinggi. 
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Berdasarkan penelitian 
(Yasid, 2016) yang telah 
dilakukan yang berjudul frekuensi 
pada gelombang bunyi terhadap 
perilaku lalat rumah (Musca 
domestica) yang melaporkan 
bahwa ada pengaruh frekuensi 
gelombang audiosonik terhadap 
perilaku lalat maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat 
 Optimalisasi dan Fungsional Alat 
perangkap lalat terhadap 
Pengendalian Lalat. Sejalan 
dengan kemajuan teknologi saat 
ini, dalam rangka memudahkan 
dalam pengendalian 
lalat.sehingga dapat mengurangi 
populasi lalat yang sangat mudah 
ditemukan lalat pada tempat 
pembuangan sampah sementara 
apabila sampah tidak terangkut 
semua. Sifat fototaksi yang ada 
pada lalat umumnya tertuju pada 
warna yang  mendekati sinar 
ultraviolet. Saat ini sudah ada alat 
mekanik yang digunakan untuk  
menarik populasi lalat. 
  Peneliti mempunyai 
gagasan untuk mengoptimalkan 
fungsi alat dengan memakai 
gelombang ultrasonic, perangkap 
lalat menggunakan gelombang 
ultrasonik dengan variasi letak  
dan jumlah pemancar. Variasi letak 
dengan model konfigurasi wall 
(bentuk  pemancar diarahkan ke 
satu arah) dan model konfigurasi 
perimeter (bentuk  pemancar yang 
disearahkan secara berhadapan 
atau berlawanan). Dengan variasi  
jumlah dan letak pemancar 
diharapkan mampu memerangkap 
lalat lebih efektif, alat ini sangat 
berguna bagi lingkungan 
permukiman yang dekat dengan 
tempat pembuangan sampah 
sementara (TPS) karena mampu  
memerangkap lalat yang paling 
penting ialah alat ini  tidak 
menyebabkan pencemaran atau 




Jenis Penelitian adalah penelitian 
eksperimen  (quasy experiment). 
ini menggunakan rancangan post 
only with control group design, 
yaitu mengamati optimalisasi 
perangkap lalat dan Fungsional 
Alat perangkap lalat terhadap 
pengendalian lalat.  Hasil ukur 
kepadatan lalat dan  saat yang 
sama setelah lalat yang 
terperangkap dengan fly trap 
digital dan digital dimasukkan 
jumlah lalat kedalam tabel, dengan 
melakukan pengulangan sebanyak 
5 kali maka akan dapat 
menggambarkan hasil jumlah lalat 
dengan optimalisasi perangkap 
lalat (Sugiyono, 2015) 
         Sampel 
Semua jenis lalat yang 
terperangkap pada Tempat 
pembuangan sampah sementara 
(TPS) di Pasar Aur Duri 
Telanaipura.kota Jambi. 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu 
merangkai alat serta bahan-bahan 
dan  penggunaan dan dilanjutkan 
dengan tahap operasional oleh 
ahli elektronika.   
Alat dan Bahan   
Alat dan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah suatu sistem yang  terdiri 
dari perangkat yang diteliti. 
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Adapun alat dan bahan yang 
digunakan adalah  sebagai berikut  
Alat : . Osiloskop, Stopwatch, 
Kamera, flygrill, fly trap, fly trap 
digital Bahan : lalat, putih telur 
         Metode Perancangan  
Rancangan penelitian adalah 
eksperimen di TPS dengan 
perlakuan  berupa rangsangan 
gelombang ultrasonik terhadap 
lalat. Gelombang ultrasonik 
frekuensi rendah adalah 
gelombang ultrasonik yang masih  
dapat mengeluarkan bunyi (20 
Khz) dan dapat didengar oleh 
pusat  pendengaran lalat 
(Soedojo,2004) 
Tahap perancangan alat ini 
adalah ide untuk membuat  
rangkaian elektronik yakni 
pengumpulan lalat sebagai 
pengendalian lalat dan 
pengembangan alat  yang pernah 
dibuat sebelumnya. Adapun 
rangkaian yang akan dibuat 
adalah  rangkaian yang mampu 
menghasilkan gelombang 
ultrasonik yang tidak disukai lalat.  
Fungsi dari rangkaian ini 
adalah untuk memberikan efek 
gelombang ultrasonik  pada lalat  
sehingga masyarkat yang tempat 
tinggalnya ada TPS sangat 
terbantu untuk pengendalian lalat.  
         Perlakuan Penelitian  
Perlakuan yang diberikan 
dalam penelitian ini adalah setiap 
perlakuan yang  diberikan terdiri 
dari titik sampel 5 dengan  
reflikasi/ulangan lima kali dan yang 
diamati dari perlakuan ini adalah 
pengaruh  langsung saat 
pemaparan gelombang ultrasonik 
terhadap pola perilaku pada  lalat 
tersebut.   






berikut :  
a. Tahapan Observasi dan Studi 
Literatur, merupakan suatu 
tahap awal  dimana peneliti 
melakukan survey pengamatan 
secara langsung terhadap  
objek yang diamati. Untuk 
menunjang pemahaman 
penulis, dilakukan  studi 
literatur di perpustakaan, 
searching internet, konsultasi  
ahli elektronika. 
b. Tahapan Rancangan Perangkat, 
merupakan tahap pembuatan 
rangkaian  alat perangkap lalat 
kemudian mengambil data 
sesuai dengan  frekuensi yang 
dihasilkan oleh alat yang 
dinamakan osiloskop yang 
dibuat oleh ahli elektronika. 
c. Tahapan Pewadahan peletakan 
alat sensor perangkap lalat 
dikotak berukuran 60 cm x 30 
cm x 30 cm, 2 × Sensor 
ULTRASONIK (HC-SR04) yang 
digunakan dan 1x Blower Fan 
5V DC 
Tahap Pengumpulan dan 
Pengujian, pada tahap ini akan 
dibuat sebuah  skenario 
pengumpulan dan pengujian yang 
terdiri atas tiga tahap  pengujian 
yakni : 1. Tahap simulasi 
sistem/alat yang telah dibuat 
secara langsung 2. Tahap 
pengujian alat secara parsial, 
menguji kinerja  rangkaian  dengan 
mengukur frekuensi dan waktu 
proses penggunaan alat. 3. Tahap 
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pengujian sistem terintegrasi yakni 
memasang seluruh  sistem secara 
keseluruhan (terintegrasi) dan 
menguji kinerja  sistem/alat dan 
mengambil data secara langsung   
Penelitian eksperimen bertujuan 
untuk memperoleh data 
pengamatan  pengaruh 
pemaparan gelombang ultrasonik 
terhadap jumlah hinggap lalat.  
      Langkah – langkahnya adalah 
sebagai berikut : Pemakaian alat 
pembangkit gelombang frekuesi 
gelombang ultrasonik di atur sesuai 
dengan frekuensi yang terhadap lalat 
yaitu 20 kHz, 30, kHz, 40 kHz, 50 kHz, 
dan 60 kHz. Penambahan atraktan putih 
telur sebagai penarik lalat di atas 
perangkap lalat digital yang berbentuk 
kotak dengan ukuran 60 x 30 x 30 cm. 
3. Analisis jumlah lalat terperangkap 
oleh gelombang ultrasonik dengan 
melihat frekuensi yaitu, 20 kHz, 30 kHz, 





a. Kepadatan Lalat di TPS  
 Penelitian  dilaksanakan pada 
bulan Mei sampai Juli 2021, dengan 
lokasi penelitian di TPS pasar Aur Duri 
yang terletak di lingkungan permukiman 
Aur Duri kelurahan Penyengat Rendah 
Kecamatan Telanaipura. Waktu 
pelaksanaan penelitian untuk 
memerangkap lalat yaitu diambil pada 
pagi hari pukul 09.00- 10.00 WIB masa 
aktiv lalat untuk mencari makan. 
Adapun peneliti melakukan uji 
pendahuluan optimalisasi perangkap 
lalat dan fungsi alat pengendalian lalat 
dengan  dengan frekwensi rendah 20 Hz 
sampai dengan 40 Hz di lokasi tempat 
pembuangan sampah sementara (TPS) 
di wilayah puskesmas Aur Duri letak 
TPS berada didalam pasar Aur Duri, 
untuk hasil uji pendahuluan dapat dilihat 
pada tabel  1 dibawah ini .  
 
Tabel 1 Hasil Uji Pendahuluan Optimalisasi perangkap lalat dan fungsi alat 
Pengendalian Lalat  
 
 
Pengulangan Jumlah Lalat yang tertangkap dengan frekwensi Kontrol 
20 Hz 25 Hz 30 Hz 35 Hz 40 Hz 
I 10 11 14 18 20 13 
II 13 14 18 15 18 11 
III 13 15 16 19 21 10 
IV 9 11 19 20 22 11 
V 10 14 18 21 25 9 
Rerata 11 13 17 19 21 11 
   Optimalisasi jumlah pengukuran lalat 
dengan  frekwensi 20 Hz  rerata 
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pengulangan rata-rata adalah 11 ekor 
lalat, dan jumlah yang tertangkap 
dengan frekwensi 40 Hz rerata 21 ekor 
lalat sedangkan control rerata 11 ekor 
lalat. Dengan Melihat hasil rerata lalat 
yang tertangkap menurut standar baku 
mutu Pengendalian vector nomor 50 
tahun 2017 perlu pengamanan tempat 
pembuangan sampah di wilayah kerja 
Puskesmas Aur duri. Menurut laporan 
penelitian (Rakhmat,2020) bahwa 
pengaruh gelombang ultrasonic yang 
terbaik adalah 40 kHz, dimana lalat 
rumah yang dijadikan objek penelitian 
yaitu rata-rata di awal dengan 
memakai hitungan waktu 5 rata lalat 
rumah terjadi penurunan lalat untuk 
hadir. 
Adapun untuk mengetahui kepadatan 
lalat dengan pertama dengan 
menggunakan alat fly grill dan hasil 




                                HASIL UJI ALAT DENGAN FLY TRAP DIGITAL 
 
Pengulangan Jumlah Lalat yang tertangkap dengan frekuensi Kontrol 
20 kHz 30 kHz 40 kHz 50 kHz 60 kHz  
I       15       20       20       35       55       12 
II       10       18       26       40       44       10 
III        9       21       25       34       48       10 
IV       11       22       24       38       49       11 
V       14       25       25       36       50       12 
Rerata 12 21 24 37 49 11 
 
 
Berdasarkan hasil tabel diatas flytrap digital 
dengan frekuensi 20 kHz lalat yang 
tertangkap untuk jumlah sedikit pada 
pengulangan ke 4 adalah 11 ekor lalat dan 
jumlah lalat yang tertangkap antara rerata 
frekuensi 20 kHz – 60 kHz yaitu 12 ekor 
lalat dan untuk rata –rata jumlah lalat yang 
terbanyak denga  frekuensi 60 kHz adalah  
49 ekor lalat, 
Data bivariate 
Perbedaan Jumlah Lalat Yang Tertangkap. 
 Diketahui perbedaan jumlah lalat 
yang tertangkap perangkap lalat dengan 
frekwensi 20 Hz - 60 Hz di wilayah kerja 
Puskesmas Aur Duri.   
Hasil analisis Optimalisasi perangkap lalat 
dan fungsi alat pengendalian lalat di wilayah 
kerja Puskesmas Aur Duri dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
 Pada hasil di atas diperoleh nilai 
ANOVA F = 22,051 dengan p-value 0,000 
(p ˂0,05), maka disimpulkan bahwa ada 
perbedaan dengan frekwensi 20Hz – 60 Hz  
jumlah lalat dari ke perangkap lalat digital 
dan perangkap manual. 
Pembahasan 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan 
di TPS wilayah kerja Puskesmas Aur Duri 
yang letaknya berada disudut pasar Aur Duri 
optimalisasi perangkap lalat digital dengan 
frekwensi 20-60 kHz  rerata lalat adalah 11 
ekor lalat yang tertangkap menurut standar 
baku mutu Pengendalian vector nomor 50 
tahun 2017 perlu pengamanan tempat 
pembuangan sampah di wilayah kerja 
Puskesmas Aur duri. Ada laporan yang 
bertolak belakang penelitian 
(Rakhmat,2020) bahwa pengaruh 
gelombang ultrasonic yang terbaik adalah 36 
kHz-44 kHz, dimana lalat rumah yang 
dijadikan objek penelitian yaitu rata-rata di 
awal dengan memakai  interval 5 kHz 
dengan memakai atraktan kotoran ayam dan 
daging ayam busuk selama 5 menit rata-rata 
lalat rumah terjadi penurunan lalat untuk 
hadir. Berbeda peneliti dengan penambahan 
untuk  lalat hadir ada tambahan atraktan 
putih telur dan ada peningkatan jumlah lalat 
terperangkap di jelaskan pada metode 
penelitian. 
Pengukuran kepadatan lalat juga 
menggunakan  fly grill adalah alat  
mengukur kepadatan lalat  yaitu jumlah lalat 
˃ 20 ekor lalat menurut penelitian hinggap 
di fly grill adalah di ambil ukuran rata –rata 
5 kali pengukuran yang tertinggi dari 10 kali 
perhitungan di TPS (tempat sampah 
sementara yang merupakan hasil sisa 
aktivitas masyarakat setempat dimana lalat 
selalu hadir terutama lalat Musca domestica 
di TPS wilayah Puskesmas Aur Duri. 
Sejalan penelitian (Gorgaten, 2019) 
menyatakan perkembangbiakan Musca 
domestica mampu beradaptasi dengan 
lingkungan aktivitas manusia (synantropi) 
dan adanya sumber ketersediaan makanan 
sehingga diperlukan upaya pengendalian 
lalat. 
Hasil optimalisasi perangkap lalat 
dengan pengukuran fly trap dengan 
frekwensi yang digunakan antara 60 Hz - 50 
Hz  dengan p-value 0,000 artinya ada 
perbedaan frekwensi dari yang tinggi 60 Hz 
dan rendah 20 Hz dan Ho diterima, 
sedangkan frekwensi 40 Hz, 30 Hz dan 20 
Hz dari rendah ketinggi 60 Hz P-value 
terdapat nilai 0,105 dan 0,634 artinya tidak 
ada perbedaan. 
Hasil penelitian perangkap lalat 
digital frekwensi 60 kHz dan 50 kHz ada  
peningkatan jumlah lalat yang terperangkap 
yaitu rerata 49 ekor lalat dan sebagai penarik 
dan lalat yang didapatkan dan dari tempat 
sampah sementara dimana  jumlah  Musca 
domestica yaitu dengan menambahkan 
atraktan putih telur  menurut (Onwugamba, 
2018) jumlah lalat hadir yang banyak salah 
satunya Musca domestica  adalah 
ketertarikan pada kotoran dan bau yang 
menyengat atau amis.dan   
 Pengendalian lalat dalam 
penelitian adalah optimalisasi perangkap 
lalat (fly trap) digital merupakan alat dari 
perangkat elektronik  yang mampu tanpa 
memakai berbahan kimia dan dramah 
lingkungan dan mudah diaplikasikan, alat 
optimalisasi lalat terdiri dari beberapa 
komponen dan diatur dengan menggunakan 
frekwensi atau sensor yang disesuaikan 
berdasarkan penelitian (Potamitis, 2014) 
yang menyatakan alat elektronik McPhail 
Trap untuk memerangkap Musca domestica 
yang menggunakan sensor yang dapat 
mendeteksi lalat dengan fototransistor 
disambungkan ke LED infra merah dan telah 
ada pada tahun 1955. dan sejalan penelitian  
dari Menurut (Engel,2001) pendektesian 
pergerakan lalat dengan optoelektronik yang 
diaplikasi secara sederhana  dengan berbagai 
aplikasi dimana sebelumnya pergerakkan 
lalat direkam melalui video. Dan sejalan ( 
Moraes et al, 2019) bahwa alat pemerangkap 
lalat untuk pendeteksian lalat dengan 
Pengembangan Sensor Optoelektronik. 
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KESIMPULAN 
1. Diketahui Optimalisasi perangkap lalat 
dan fungsi alat pengendalian lalat dengan 
Jumlah pengukuran lalat dengan fly trap 
digital frekuensi 20-60 kHZ jumlah lalat 
yang terperangkap adalah rata-rata 11 
ekor lalat.  
2. Hasil optimalisasi perangkap lalat dengan 
pengukuran antara frekwensi yang 
digunakan antara 60 Hz - 50 Hz  dengan 
p-value 0,000 artinya ada perbedaan 
frekuensi lalat yang terperangkap dari 
frekuensi tinggi dan frekwensi rendah. 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat memodifikasi alat yang lebih 
praktis dan berbiaya murah  
2. Untuk mengurangi jumlah lalat bagi 
masyarakat menjaga kebersihan 
lingkungan dari rumah yaitu dengan 
membuang sampah setiap dengan 
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